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ABSTRAK 

Rahmayanti Solehah. 180103020130. Adab Menghafal Al-Qur’an Mahasiswa 

Program Khusus Ulama (PKU) Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin. Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag. dan 

Pembimbing (II) Najib Irsyadi, S.Th.I., M.Hum., pada Program Studi 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

Kata Kunci: Adab, Menghafal Al-Qur’an, PKU 

Adab mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia. Banyak sekali 

ilmuwan Muslim yang mencurahkan pemikiran dalam karya-karya besarnya yang 

membahas mengenai adab, di antaranya kitab yang ditulis oleh Imam Nawawi 

yaitu al-Tibyân fî Adâbi Hamalah al-Qur’ân, yang merupakan sebuah kitab 

membahas seputar adab-adab dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. Ini harusnya 

menjadi perhatian khusus bagi seorang penuntut ilmu. Indonesia khususnya di 

perguruan-perguruan tinggi Islam yang mentargetkan mahasiswanya lulus dengan 

memiliki hafalan di bidang Al-Qur’an, salah satunya terdapat di Universitas Islam 

Negeri Antasari yang berlokasi di Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. 

Memiliki mahasiswa-mahasiswa yang tergabung dalam komunitas Program 

Khusus, seperti pada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora dengan lingkup sebutan 

Mahasiswa Program Khusus Ulama (PKU). 

Peneliti berusaha menemukan jawaban terkait bagaimana pemahaman 

Mahasiswa Program Khusus Ulama (PKU) Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin terhadap adab dalam menghafal Al-Qur’an, apa saja 

adab-adab dalam menghafal Al-Qur’an dan bagaimana pengaruh adab tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang langsung turun ke lokasi penelitian. Adapun pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Setelah dilakukan penelitian, maka dapat diketahui bahwa pemahaman 

Mahasiswa Program Khusus Ulama (PKU) terhadap adab menghafal Al-Qur’an 

ialah suatu perbuatan atau tingkah laku, tata cara dalam suatu proses pendidikan 

(menghafal) yang menggiring kepada hal baik dalam berinteraksi khususnya 

terhadap Al-Qur’an. Adab tersebut diyakini memberikan pengaruh terhadap 

kelancaran, kemudahan dan kekuatan dalam menghafal. Di antara adabnya yaitu 

memiliki niat/motivasi/tujuan lurus, berupaya menjaga Al-Qur’an dengan 

manajemen waktu yang baik dan sesuai untuk menghafal dan mengulang hafalan, 

kemampuan dasar yang baik dalam membaca Al-Qur’an, memiliki guru 

pembimbing bersama lingkungan tempat yang mendukung, memposisikan diri 

dalam keadaan yang baik seperti bersuci, menghadap kiblat serta fokus/khusyu’, 

berusaha mengamalkan kandungan dari ayat-ayat yang dihafalkan, tidak 

menjadikan Al-Qur’an sebagai mata pencaharian, senatiasa melakukan 

penjernihan batin, dan menjauhkan diri dari perbuatan maksiat atau sifat tercela. 


